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FUNCTION AND ROLES OF THE RURAL CREDITING INSTITUTIONS IN 
SUPPORTING RURAL ECONOMIC ACTIVITIES (Bagong Suyanto, 
Septi Ariadi, Liestyaningsih, Sri Sanituti Hariad~1991; 
117 pages). 
The main objective of this research is to understand how 
for crediting institutions managed by government are 
successful to support the increace of rural society 
economic activities. 
There are four problems studied in this research: first, 
how far the level of rural society poverty, and what 
factors that caused the rural society take l~ans from 
rural crediting institutions? Second, how does the rural 
society evaluate the advantage and shortcoming, both 
formally and informally, of the rural crediting institu­
t ion s '? Thi rd, how i s the pat t ern 0 f the use 0 flo an s ? 
For what purpose do they use the loans? To meet the 
consumtive demands or alocate the loans for productive 
activities? Fourth, how far is the role of rural 
crediting institutions in supporting the rural society 
investment development? 
There were 200 respondents whom purposively interviewed. 
Prigi village,' in Trenggalek, and Kalianyar village, in 
Bojonegoro, were the location where this research had 
been done. 
As the conclusions of this research, we come to several 
principal findings: 
1. In general, the rural societies -­ in where this 
research was conducted -­ are considered so poor that 
they have to borrow money just to meet their 
unavoidable daily demand. 
.1 
.-... 
~~ ...-'-:~----
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2" 	 In terms of service, the safety of stuff for 
guardantee, and the percentage of interest, the 
service quality of formal crediting institutions is 
considered relatively superior than that of informal 
ones. But is terms of procedures, the flexibility of 
the instalments, and the manner of assesment of the 
values of the stuff for quarantee, the. rural" societies 
agree that informal crediting institutions are 
relatively superior. 
3. 	The higher the economic-status of the rural society 
the higher the tendency to use the loans for 
productive activities. Vice versa, the lower the 
economic-status of the rural society, the higher the 
tendency to use the loans for consumtive demands. 
4. 	There are three patterns of saving money: non 
productive traditional saving, productive traditional 
saving, and productive modern saving. It is proved 
that the first pattern is easily found in the rural 
societies whose economic status are low. Mean while, 
for those whose economic status are middle up, the 
pattern of saving money tends to be the second and 
third. 
Res. Inst. Faculty of Social And Political Science 
Airlangga University; 371/P4t-1jDPPM/LOAN 3311/8BI/1991 
2 Octoher 1991) 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
LAPORAN PENELITIAN FUNGSI DAN PERANAN ... BAGONG SUYANTO 
iii 
FUNGSI DAN PERANAN LEHBAGA-LEHBAGA KREDIT PEDESAAN DALAK 
HENUNJANG KEGIATAN USAHA EKONOKIS HASYARAKAT DESA (Bagong 
Suyanto, Septi Ariadi, Liestyaningsih, Sri Sanituti 
Hariadi). 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana lembaga kredit yang dikelola pemerintah 
berhasil menunjang peningkatan kegiatan usaha masyarakat 
pedesaan. 
Dalam penelitian ini, secara rinci ada empat masalah yang 
dikaji, yaitu: (1) Sejauh mana tingkat kerentanan 
masyarakat pedesaan dan faktor-faktor apa yang 
menyebabkan masyarakat pedesaan meminjam ke lembaga 
kredit pedesaan?; (2) Bagaimana penil~ian masyarakat 
pedesaan terhadap kelebihan dan kekurangan dari lembaga 
kredit pedesaan, baik formal maupun informal?; (3) 
Bagaimana pola pemanfaatan kredit yang diperoleh 
masyarakat pedesaan? Apakah cenderung untuk kebutuhan 
konsumtif atau kegiatan produktif?; dan (4) Sejauh mana 
peranan lembaga kredit pedesaan dalam menunjang 
pengembangan investasi masyarakat pedesaan? 
Dalam penelitian ini telah diwawancarai 200 responden 
yang semuanya dipilih dengan cara purposive. Lokasi 
penelitian di dua desa, yakni desa Prigi, Trenggalek dan 
desa Kalianyar, Bojonegoro. 
Beberapa temuan pokok yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah: (1) Secara umum masyarakat pedesaan yang diteliti 
tergolong rentan, dimana mereka seringkali terpaksa harus 
berutang hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari; (2) Dalam hal kecepatan pelayanan, keamanan 
barang jaminan, dan masalah suku bunga, mutu pelayanan 
lembaga kredit formal relatif lebih unggul daripada 
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lemb a kredit informal. Tetapi, untuk prosedur 
pengurusan, fleksibelitas pembayaran angsuran, dan besar 
serta cara penentuan nilai taksir barang, keberadaan 
lembaga kredit informal dinilai warga pedesaan relatif 
masih lebih unggul; (3) Semakin tinggi status-ekonomi 
masyarakat pedesaan, semakin cenderung memanfaatkan 
kredit untuk kegiatanproduktif. Sebaliknya, semakin 
rendah status-ekonomi masyarakat pedesaan, semakin 
cenderung memanfaatkan kredit untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtif; dan (4) Ada tiga pola menabung yang biasa 
d i lakukan masyarakat pedesaan, yakn i: menabung 
tradisional tidak produktif, menabung tradisional 
produktif, dan menabung modern produktif. Untuk 
masyarakat des a yang status-ekonominya rendah cenderung 
berpola menabung tradisional tidak produktif. Semen tara 
itu, untuk golongan masyarakat desa menengah ke atas 
cenderung berpola menabung tradisional produktif atau 
modern produktif. 
(L.P. Fakulta5 Ilmu S05ial Dan 11mu Politik Unair 
371/P4M/DPPM/LOAN 	 3311/BBI/1991 
2 Oktober 1992) 
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KATA PENGANTAR 
Laporan ini disusun dari hasil penelitian yang 
dilakukan di wilayah pedesaan di kabupaten Bojonegoro dan 
Trenggalek. Hasalah utama yang dicoba dikaji dalam 
penelitian ini adalah tentang peranan dan fungsi lembaga 
kredit pedesaan dalam menunjang pengembangan investasi 
masyarakat desa. 
Selama ini bukan rahasia lagi bahwa salah satu 
kelemahan masyarakat desa adalah di bidang permodalan. 
Sering karena tidak memiliki modal yang cukup membuat 
masyarakat desa menjadi sulit berkembang untuk 
meningkatkan taraf hidupnya. 
Oleh karena itu, untuk membantu ruasyarakat pedesa 
an -- terutama yang miskin -- agar bisa berkembang, peme 
rintah lalu mencoba mendirikan berbagai lembaga kredit 
yang menawarkan bunga rendah dan sekaligus untuyk 
merangsang tumbuhnya kegairahan usaha masyarakat 
pedesaan. 
Apakah usaha yang dilakukan pemerintah tersebut 
berhasil? Jawaban terhadap pertanyaan ini bisa disimak 
lebih lanjut dalam laporan berikut. 
Dalam kesempatan ini, tim penelitian perlu 
menyampaikan ucapan terimakasih terhadap berbagai pihak 
yang telah membantu terselenggaranya penelitian ini 
hingga tuntas, yakni: (1) Lembaga PenelitianUnair dan 
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Dekan Fisip Unair yang telah memberi kepercayaan kepada 
tim untuk melaksanakan penelitian ini; (2) Bupati 
13ojonegoro dan Bupati Trenggalek yang telah banyak 
membantu selama operasional lapangan. Terutama kepada 
bapak Imam Supardi yang telah memberi fasilitas akomodasi 
selama penelitian di Bojonegoro; (3) Para mahasiswa 
Sosiologi -- Jenny, Shanty. Ertien, Yanti, dan Dian 
yang telah banyak merubantu dalam proses koleksi data dan 
tabulasi. 
Akhir kata, semoga laporan ini berguna bagi kita 
semua dan segal kritik dan saran tetap kami tunggu demi 
kesempurnaan laporan ini. 
Terima kasih. 
Surabaya, Agustus 1992 
Tin Peneliti 
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